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Abstract

To be able to compete and survive in all conditions, every company pays great attention to the maintenance of human
resources as a company effort to obtain an effective strategy that aims to support the company's success in achieving its
goals. This research was conducted to determine the effect of implementing total quality management (TQM) on innovation
performance through knowledge sharing as an intervening variable at Auto 2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. This research
uses a quantitative method with a descriptive-causality research type. As for sampling, it was carried out using the saturated
sampling technique method, with a total of 70 respondents. The data analysis technique used in this study is descriptive
analysis and the Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) assisted by the Smart PLS 3.0 analysis tool. The
results of this research indicate that there is a positive and significant relationship between total quality management (TQM)
and innovation performance, total quality management (TQM) and knowledge sharing, knowledge sharing and innovation
performance, as well as an indirect relationship between total quality management (TQM) on innovation performance
through knowledge sharing. So that in an effort to improve employee innovation performance, the application of total quality
management (TQM) and knowledge sharing needs to be evaluated and improved at Auto 2000 Soekarno Hatta 145 Bandung.
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Abstrak

Untuk dapat bersaing dan bertahan dalam segala kondisi, maka setiap perusahaan menaruh perhatian besar terhadap
pemeliharaan sumber daya manusia sebagai upaya perusahaan dalam mendapatkan strategi yang efektif yang bertujuan untuk
mendukung keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerapan total quality management (TQM) terhadap kinerja inovasi melalui knowledge sharing sebagai variabel intervening
pada Auto 2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-kausalitas. Adapun untuk pengambilan sampel dilakukan dengan metode teknik sampling jenuh, dengan jumlah
responden sebanyak 70 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan Partial
Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan dibantu oleh alat analisis Smart PLS 3.0. Hasil dari analisis ini
menunjukkan terdapat adanya hubungan positif dan signifikan antara total quality management (TQM) dan kinerja inovasi,
total quality management (TQM) dan knowledge sharing, knowledge sharing dan kinerja inovasi, serta hubungan tidak
langsung antara total quality management (TQM) terhadap kinerja inovasi melalu knowledge sharing. Sehingga dalam upaya
meningkatkan kinerja inovasi karyawan, penerapan total quality management (TQM) dan knowledge sharing perlu dievaluasi
dan ditingkatkan pada Auto 2000 Soekarno Hatta 145 Bandung.

Kata kunci: Total Quality Management, Kinerja Inovasi, Knowledge Sharing, Smart PLS 3.0, Inovasi Karyawan.
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1. Pendahuluan

Lingkungan bisnis saat ini dihadapkan pada situasi
yang semakin kompetitif seiring adanya pergeseran
paradigma konsumen akan produk dan jasa yang
semakin kompleks [1]. Mempertahankan keunggulan
kompetitif membantu  perusahaan  mengungguli
pesaing mereka dengan menghasilkan produk dan
layanan yang lebih unggul atau lebih rendah biaya,
menghasilkan peningkatan penjualan atau margin
keuntungan [2]. Dengan kata lain, keunggulan
kompetitif berarti hasil yang terkait dengan kegiatan
yang dilakukan secara efektif sambil memanfaatkan
kekuatan organisasi untuk memberikan value kepada
pelanggan yang tidak dapat diberikan oleh pesaingnya
[3]. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan segenap
strategi  untuk memiliki  keunggulan  bersaing

diantaranya melalui peningkatan mutu dan kualitas
dalam memberikan layanan untuk meningkatkan
kepuasan konsumen agar tidak beralih ke competitor
[4]. Kinerja inovasi merupakan faktor penting dalam
mencapai keunggulan kompetitif dalam lingkungan
bisnis yang serba cepat saat ini, kinerja inovasi
mengacu pada kemampuan organisasi  untuk
menghasilkan dan mengimplementasikan ide, produk,
layanan, atau proses baru yang menciptakan nilai bagi
pelanggan dan pemangku kepentingan [5].

Seiring berkembangnya pemahaman akan pengelolaan
sumber daya manusia yang dimana Kini manusia
dianggap sebagai aset berharga bagi perusahaan untuk
mampu meningkatkan daya saing dan memperkuat
posisi di lingkungan bisnis yang kompetitif [6].
Karyawan dianggap sebagai indikator penting yang
akan menopang keberlangsung perusahaan, oleh sebab
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itu dibutuhkan Kkinerja karyawan yang berinovasi
dalam upaya menjadi pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan [7]. Pada dasarnya, kinerja yang
menerapkan inovasi dimulai  ketika karyawan
mengimplementasikan hal-hal baru yang berbeda dari
cara biasanya ketika mengerjakan suatu pekerjaan.
Kinerja inovasi adalah penciptaan atau adopsi,
adaptasi, dan pemanfaatan nilai-nilai baru [8]. Kinerja
karyawan adalah ukuran yang dapat digunakan untuk
membandingkan kinerja tugas dan tanggung jawab
yang diberikan oleh organisasi selama periode waktu
tertentu, dan dapat digunakan untuk mengukur Kinerja
pekerjaan relatif atau kinerja organisasi [9]. Karyawan
pada perusahaan diharapkan bekerja dengan inovasi
ketika melakukan pekerjaannya sebagai bentuk
peningkatan kinerja [10].

Total quality management (TQM) selama beberapa
dekade terakhir telah berevolusi menjadi salah satu
pendekatan strategi manajemen yang paling luas untuk
meningkatkan produk dan layanan dalam rangka
meningkatkan kepuasan konsumen [11]. TQM telah
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja
inovasi dalam organisasi [12]. Salah satu cara TQM
dapat mempengaruhi kinerja inovasi adalah dengan
menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan, saat ini
program perbaikan berkelanjutan dan inovasi telah
dirangsang dan disebarkan secara luas karena
pentingnya daya saing organisasi [13]. TQM
menekankan pentingnya melibatkan semua karyawan
dalam organisasi dalam proses perbaikan [14]. Hal ini
menciptakan budaya di mana karyawan didorong
untuk mengidentifikasi masalah dan menyarankan
solusi, yang dapat menghasilkan ide-ide inovatif [15].
TQM adalah pendekatan yang dimanfaatkan untuk
membantu meningkatkan mutu dan kualitas dalam
memberikan layanan serta meningkatkan kepuasan
konsumen yang memiliki fokus pada berbagai aspek
diantaranya kualitas, teamwork, produktivitas, dan
kepuasan pelanggan [16]. Peran karyawan dalam
berinovasi untuk menyelesaikan pekerjaan merupakan
hal yang berkaitan erat dengan TQM, karena ketika
penerapannya dilaksanakan dengan baik maka kinerja
inovasi karyawan juga memberikan hasil yang baik.
Dalam hal ini, TQM dan semua fungsi perusahaan
dapat dijalankan dengan baik, maka akan tercipta
kinerja inovasi karyawan yang meningkat. Hal ini
dikarenakan karyawan pada perusahaan menjalankan
fungsi dan tanggungawab mereka serta pemahaman
untuk selalu fokus kepada kepuasan pelanggan. Gaya
manajemen yang menekankan pada kebahagiaan
pelanggan dan mengutamakan kualitas sebagai strategi
perusahaan dengan melibatkan seluruh karyawan [17].

Auto 2000 Soekarno-Hatta 145 Bandung merupakan
salah satu dealer resmi Toyota di bawah naungan PT.
Astra International Tbk. Yang berlokasi di Jalan
Soekarno-Hatta, 145, Bandung, Indonesia. Dalam
kegiatan bisnisnya, Auto 2000 Soekarno Hatta 2000
memberikan layanan seperti penjualan kendaraan baru,
purna jual kendaraan, penyediaan suku cadang serta
aksesoris, dan layanan pemeliharaan kendaraan. Lebih
lanjut, Auto 2000 Soekarno-Hatta 145 selalu

mengedepankan kepuasan konsumen yang tercemin di
dalam salah satu misi yang dicanangkannya yakni
Memberikan pengalaman terbaik dalam membeli dan
memiliki Toyota kepada pelanggan. Sehingga dalam
menjalankan misinya, Auto 2000 Soekarno Hatta 145
perlu  memperhatikan pendekatan total quality
management (TQM) untuk memastikan bahwa produk
mereka memenuhi standar kualitas dan kepuasan
pelanggan yang tertinggi.

Pasar globalisasi, perdagangan internasional, dan
inovasi teknologi yang cepat merupakan beberapa
faktor yang telah meningkatkan persaingan, yang
mempengaruhi bisnis di seluruh dunia. Untuk bertahan
dan bersaing dalam lingkungan yang ditandai dengan
perubahan yang cepat, sejumlah organisasi di seluruh
dunia telah mulai menerapkan cara berpikir dan
strategi baru untuk meningkatkan kinerja organisasi
mereka agar menjadi lebih efisien dan fleksibel dalam
menciptakan keunggulan kompetitig bagi organisasi
diantaranya melalui pengelolaan pengetahuan karena
pengetahuan adalah salah satu sumber potensial yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif bagi
organisasi [18]. Sehingga manajemen sumber daya
manusia di dalam perusahaan akan memainkan peran
penting untuk mengelola pengetahuan dan karyawan,
lebih lanjut organisasi abad kedua puluh satu telah
semakin mempercepat siklus inovasi mereka sehingga
kesadaran akan diagnosis manajemen sumber daya
manusia (MSDM) telah menjadi kebutuhan mendesak
untuk sukses karena banyak program manajemen
kinerja yang gagal karena kurangnya pengetahuan
dalam mendiagnosis dan ketidaksiapan sumber daya
manusia atau tidak mencapai hasil dan prestasi yang
diharapkan [19].

Melalui manajemen pengetahuan, organisasi dapat
menghasilkan nilai dan menciptakan aset tak berwujud.
Oleh karena itu, mengelola data dengan baik untuk
mendapatkan informasi, serta menyebarkannya secara
sistematis dan efisien untuk mengubahnya menjadi
pengetahuan yang berguna yang dapat dengan cepat
yang berguna dalam pengambilan keputusan dan
strategi, merupakan keunggulan kompetitif yang
memungkinkan menghasilkan tindakan inovatif, lebih
lanjut knowledge management akan memberikan akses
berbagi pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang
bertujuan untuk menghasilkan keterampilan baru
mengenai suatu pekerjaan, meningkatkan Kkinerja,
mendorong inovasi, dan menciptakan nilai pelanggan
[20]. Pengetahuan merupakan alat yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan  organisasi untuk
melaksanakan tindakan yang tepat.

Seseorang dalam sebuah organisasi atau perusahaan
yang menerapkan knowledge sharing tidak akan
kehilangan knowledge yang dimilikinya, tetapi justru
dapat melipat gandakan value dari knowledge tersebut
ketika knowledge yang dibagikan sudah dimiliki dan
dimanfaatkan oleh banyak orang. Knowledge sharing
adalah sebuah proses komunikasi interaktif antar
individu satu dengan yang lain di dalam suatu
kelompok yang menciptakan hubungan saling
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bergantung untuk mencapai tujuan Bersama.
Kemampuan organisasi dalam mendorong budaya
knowledge sharing menjadi krusial, karena melalui
knowledge sharing, pengetahuan akhirnya dapat
disebarkan, dimplementasikan dan dikembangkan.
Knowledge sharing juga akan merangsang individu
untuk berfikir efektif dan kreatif sehingga dapat
menghasilkan inovasi baru yang berguna bagi
organisasi. Melihat hubungan antara knowledge
management dan kinerja inovasi. Inovasi adalah hasil
rekombinasi dari materi konseptual dan fisik yang
sebelumnya sudah ada. Dengan kata lain Dengan kata
lain, inovasi adalah kombinasi dari aset pengetahuan
perusahaan yang sudah ada untuk menciptakan
pengetahuan baru. Oleh karena itu, tugas utama dari
perusahaan yang berinovasi adalah mengkonfigurasi
ulang aset dan sumber daya pengetahuan yang ada, dan
menguji pengetahuan baru. Eksplorasi dan eksploitasi
pengetahuan telah terbukti berkontribusi pada
keinovatifan perusahaan, dan keunggulan
kompetitifnya.

Hubungan antara praktik TQM dan konstruksi
knowledge management dapat membantu mengungkap
area yang mempengaruhi kapasitas strategis organisasi.
TOM memberikan dasar keunggulan kompetitif,
karena praktik-praktik tersebut memungkinkan untuk
menghasilkan dan berbagi pengetahuan di antara
anggota organisasi. TQM, merupakan faktor penting
faktor penting dalam memenangkan keunggulan
kompetitif jangka panjang menyelidiki hubungan
antara manajemen mutu (QM) dan knowledge sharing
di 197 perusahaan di Spanyol. Temuan mereka
mengkonfirmasi pengaruh praktik-praktik TQM dalam
transfer pengetahuan internal atau eksternal.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif asosiatif kausal,
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel serta mendeskripsikan hasil
dari penelitian. Dalam mendukung penelitian ini,
penulis memperoleh data primer dari penyebaran
kuesioner (angket) yang dilakukan secara online yaitu
melalui Google Form, sedangkan data sekunder
diperoleh dari data arsip Auto 2000 Soekarno Hatta
145 Bandung. Adapun untuk pengambilan sampel
dilakukan dengan metode teknik sampling jenuh,

dengan jumlah responden sebanyak 70 orang. Setelah
data diperoleh, kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakaan teknik analisis data Partial Least
Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan
dibantu oleh alat analisis yakni Smart PLS 3.0.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemimpin merupakan faktor penting dalam mendorong
karyawan untuk bekerja dengan baik, dan Auto 2000
telah menyadari hal ini. Dalam operasi bisnis, para
pemimpin telah melakukan pekerjaan yang baik dalam
menjelaskan visi, misi, dan strategi Auto 2000, dan
mereka telah menetapkan standar yang sistematis dan
jelas untuk kompetensi karyawan sehingga karyawan
dapat memenuhi tugas dan tanggung jawab mereka dan
memberikan layanan terbaik. Keterampilan karyawan
dievaluasi secara berkala untuk meningkatkan dan
menyempurnakan bakat karyawan serta memberikan
penghargaan kepada karyawan yang berkinerja baik.
Sarana dan prasarana untuk mendukung aktivitas kerja
karyawan dinilai, termasuk mekanisme yang konsisten
untuk melaporkan masalah atau keluhan dalam
pemberian layanan.

Akibat dari karyawan diberikan kebebasan dalam
melaksanakan pekerjaannya, karyawan Auto 2000
cenderung menjadi lebih kreatif untuk menyelesaikan
permasalahan dan mencapai target yang ditetapkan
dengan maksimal. Selain itu, karena pemimpin mampu
memaparkan visi dan misi serta menjelaskan
keterkaitannya dengan pekerjaan serta strategi,
karyawan cenderung mudah memahami tugas yang
diberikan dan mengetahui peran dirinya dalam bekerja.

Keterikatan karyawan yang dibangun juga terbukti
dengan adanya kegiatan saling berbagi informasi dan
pengetahuan di Auto 2000 Soekarno-Hatta 145,
karyawan tidak ragu untuk memberikan dan berbagi
pengalaman kerja serta pengetahuan kepada rekan
kerja. Karyawan pun telah memahami dengan jelas
bahwa pengetahuan penting untuk meningkatkan daya
saing dirinya serta perusahaan, untuk itu karyawan
rutin mengikuti briefing, konferensi internal, diskusi,
atau pertemuan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait pekerjaan. Selain
itu juga program pelatihan dirumuskan dengan jelas
sehingga karyawan memahami bahwa pelatihan adalah
aspek penting untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan. Selanjutnya Hasil uji hipotesis disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Path

Coefficient T-Statistics ~ P-Value Hasil
Total Quality Management (TQM) - > Kinerja Inovasi 0,163 4,447 0,048 Diterima
Total Quality Management (TQM) - > Knowledge Sharing 0,780 14,303 0,000 Diterima
Knowledge Sharing - > Kinerja Inovasi 0,696 9,219 0,000 Diterima
Total Quality Management (TQM) - > Knowledge Sharing - > Kinerja Inovasi 0,543 7,852 0,000 Diterima

Pengaruh  Total quality management

(TQM) Dapat dilihat melalui nilai path coefficient sebesar

berpengaruh terhadap Kinerja Inovasi karyawan pada 0,163 yang berarti positif, P-Values sebesar 0,048
Auto 2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. Hasil dimana lebih kecil < 0,05, dan T-Statistics sebesar
pengujian hipotesis pada variabel TQM terhadap 4,447 > 1,96 sehingga hipotesis ini dapat diterima dan
Kinerja Inovsi memliki pengaruh positif dan signifikan. menunjukkan arah hubungan antara Total quality
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management (TQM) terhadap Kinerja Inovasi adalah
positif dan signifikan. Dengan demikian, penelitian ini
telah menyatakan bahwa TQM berpengaruh terhadap
kinerja inovasi diterima. Hubungan positif ini
menunjukkan bahwa semakin maksimal penerapan
TQM pada lingkungan Auto 2000 Soekarno Hatta 145
Bandung, maka akan diikuti dengan adanya
peningkatan Kkinerja inovasi dari karyawan pada
lingkungan perusahaan.

Dengan demikian pula, hubungan TQM yang signifikan
terhadap kinerja inovasi artinya dapat digeneralisasikan
kepada seluruh populasi, dimana sampel pada
penelitian ini yaitu karyawan Auto 2000 Soekarno
Hatta 145 Bandung. Maka dari itu, pentingnya
perusahaan dalam memperhatikan penerapan budaya
perusahaan terhadap lingkungan kerja karyawan. Hal
ini mendukung penelitian terdahulu yang menunjukkan
TQM berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja inovasi karyawan.

Pengaruh  Total quality —management (TQM)
berpengaruh terhadap Knowledge sharing pada Auto
2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. Hasil pengujian
hipotesis pada variabel TQM terhadap Knowledge
sharing (KS) memiliki pengaruh positif dan signifikan,
dapat dilihat melalui nilai path coefficient sebesar
0,780 yang berarti positif, P-Values sebesar 0,000
dimana lebih kecil < 0,05, dan T-Statistics sebesar
14,303 > 1,96 sehingga hipotesis ini dapat diterima dan
menunjukkan arah hubungan antara TQM terhadap
knowledge sharing adalah positif dan signifikan.
Dengan demikian, maka penelitian ini menyatakan
bahwa TQM berpengaruh terhadap knowledge sharing
diterima. Hubungan positif menunjukkan bahwa
semakin maksimal penerapan TQM pada Auto 2000
Soekarno Hatta 145 Bandung, maka akan diikuti
dengan adanya peningkatan penerapan knowledge
sharing pada lingkungan perusahaan tersebut.

Sementara itu hubungan TQM yang signifikan terhadap
knowledge sharing artinya dapat digeneralisasikan
kepada seluruh populasi, dimana sampel pada
penelitian ini yaitu karyawan Auto 2000 Soekarno
Hatta 145 Bandung. Maka dari itu, pentingnya
perusahaan dalam memperhatikan penerapan budaya
perusahaan terhadap lingkungan kerja karyawan. Hasil
ini mendukung penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa TQM berpengaruh signifikan positif terhadap
knowledge sharing.

Pengaruh Knowledge sharing berpengaruh terhadap
Kinerja Inovasi karyawan pada Auto 2000 Soekarno
Hatta 145 Bandung. Hasil pengujian hipotesis pada
variabel Knowledge Sharing terhadap Kinerja Inovasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan, dapat dilihat
dari nilai path coefficient sebesar 0,696 yang berarti
positif, nilai P-Values sebesar 0,000 lebih kecil < 0,05,
dan T-Statistics sebesar 9,219>1,96 sehingga hipotesis
ini dapat diterima dan menunjukkan arah hubungan
antara knowledge sharing dan kinerja inovasi adalah
positif dan signifikan. Dengan demikian, penelitian ini
menyatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh
terhadap kinerja inovasi dapat diterima. Hubungan

positif menunjukkan bahwa semakin maksimal
penerapan knowledge sharing pada lingkungan Auto
2000 Soekarno Hatta 145 Bandung, maka akan diikuti
dengan adanya peningkatan kinerja inovasi karyawan
pada lingkungan perusahaan tersebut. Sementara itu,
hubungan knowledge sharing yang signifikan terhadap
kinerja inovasi artinya dapat digeneralisasikan kepada
seluruh populasi dimana sampel pada penelitian ini
yaitu karyawan Auto 2000 Soekarno Hatta 145
Bandung. Maka dari itu, pentingnya perusahaan dalam
memperlihatkan ~ penerapan  budaya  perusahaan
terhadap lingkungan kerja karyawan. Hasil ini
mendukung penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa knowledge sharing berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Kinerja inovasi.

Pengaruh Total quality management (TQM) terhadap
Kinerja Inovasi melalui Knowledge sharing pada Auto
2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. Hasil pengujian
hipotesis pada variabel TQM terhadap kinerja inovasi
melalui knowledge sharing memperlihatkan terhadap
pengaruh mediasi antara variabel TQM terhadap
Kinerja inovasi atau dapat juga diartikan bahwa adanya
pengaruh secara tidak langsung antara variabel TQM
terhadap variabel kinerja inovasi yang dapat dilihat
melalui nilai path coefficient sebesar 0,543 yang berarti
positif, nilai P-Values sebesar 0,000 lebih kecil < 0,05,
dan T-Statistics sebesar 7,852 > 1,96 sehingga hipotesis
ini dapat diterima dan menunjukkan arah hubungan
antara TQM terhadap Kinerja inovasi melalui
knowledge sharing adalah positif dan signifikan.
Dengan demikian, penelitian ini menyatakan bahwa
TQM berpengaruh terhadap kinerja inovasi melalui
knowledge sharing dapat diterima. Hubungan positif
menunjukkan bahwa semakin maksimal penerapan
TQM pada lingkungan Auto 2000 Soekarno Hatta 145
Bandung, maka akan diikuti dengan adanya
peningkatan  kinerja inovasi pada lingkungan
perusahaan namun dengan penerapan knowledge
sharing agar maksimal.

Sementara itu, hubungan TQM vyang signifikan
terhadap kinerja inovasi melalui knowledge sharing
artinya dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi
dimana sampel pada penelitian ini yaitu karyawan Auto
2000 Soekarno Hatta 145 Bandung. Maka dari itu,
penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
penerapan budaya perusahaan melalui adanya
keterlibatan  dari  knowledge sharing  dalam
meningkatkan kinerja inovasi pada lingkungan
perusahaan. TQM berpengaruh terhadap kinerja inovasi
melalu knowledge sharing.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, total quality management sebagai
pendekatan manajemen organisasi yang didirikan
berdasarkan partisipasi semua anggotanya memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja inovasi
dan berusaha untuk mencapai kesuksesan jangka
panjang melalui strategi peningkatan keberlanjutan dan
peningkatan kepuasan konsumen dan keuntungan
seluruh stakeholder. Pemanfaatan TQM dalam proses
sharing knowledge juga penting karena berdasarkan
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aspek-aspek yang terkandung dalam dimensi TQM
akan mendorong terjadinya sharing knowledge, karena
perencanaan strategis dan manajemen sumber daya
manusia memiliki hubungan yang signifikan dengan
elemen knowledge management terutama knowledge
sharing. Dalam hal ini, Auto 2000 Soekarno-Hatta 145
telah memiliki pemimpin yang mampu mensinergikan
visi, misi, strategi dengan kinerja karyawan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan
layanan dan kepuasan konsumen. Pengetahuan sebagai
daya saing perusahaan juga dimanfaatkan Auto 2000
Soekarno Hatta 145 dimana terdapat budaya knowledge
sharing yang kuat untuk terus mendorong pengetahuan
yang meluas kepada seluruh karyawan, sehingga
karyawan memahami bahwa pengetahuan adalah aspek
penting yang perlu dikelola. Kodifikasi pengetahuan
dilaksanakan oleh setiap karyawan yang memiliki
kewajiban untuk mendokumentasikan pengetahuannya
agar dapar bermanfaat bagi karyawan lain.
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